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Abstrak 

Kesehatan mental menjadi isu penting karena lebih dari separuh anak muda mengalami gangguan kesehatan 

mental seperti kecemasan, depresi atau kesehatan mental lainnya. Salah satu factor utama yang berkontribusi 

terhadap masalah gangguan kesehatan mental ini adalah penggunaan smartphone berlebihan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengggunaan Smartphone dan Implikasinya terhadap Kesehatan 

Mental Remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode scoping review. Database yang digunakan 

dalam pencarian sumber scoping adalah PubMed, ScienceDirect, dan Grey Literature. Kriteria inklusi dalam 

pencarian ssumber scoping adalah artikel yang membahas tentang penggunaan smartphone dan implikasi 

terhadap kesehatan mental remaja, tahun penerbitan artikel yamg digunakan adalahh pada tahun 2019 – 2024, 

dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Kata kunci pencarian yaitu smartphone OR mobile phone AND 

school OR student AND mental health OR anxiety OR depression. Analisa scoping review menggunakan PEO 

(Populations, Esposures, Outcomes). Hasil penelitian berdasarkan total artikel yang digunakan untuk 

direview sejumlah 5 dari 502 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Kesimpulannya beberapa temua dalam 

scoping review ini meliputi masalah penggunaan smartphone berlebih dalam kesehatan fisik dan kesehatan 

mental serta upaya mengatisanya. 

Kata Kunci: Smartphone, Mental Health, Implikasi, Remaja. 

 

Abstract 

Mental health is an important issue because more than half of young people experience mental health 

disorders such as anxiety, depression or other mental health problems. One of the main factors contributing to 

this mental health problem is excessive smartphone use. The aim of this research is to determine the effect of 

smartphone and the implications on adolescent mental health. This research used Scoping Review Method. 

The inclusion criteria for scoping source searches are articles that discuss smartphone use and the 

implications for adolescent mental health. The year of publication of the articles used is 2019 – 2024, in 

English and Indonesian language. The search keywords are smartphone OR mobile phone AND school OR 

student AND mental health OR anxiety OR depression. Scoping review analysis using PEO (Population, 

Exposures, Outcomes). The research results were based on the total number of articles used for review, 5 of 

the 502 articles that met the inclusion criteria. In conclusion, several findings in the scoping review include the 

problem of excessive smartphone use in physical health and mental health efforts to overcome it. 

Keywords: Smartphone, Mental Health, Implication, Adolescent.. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan mental meningkat 

selama masa remaja, dengan depresi dan 

kecemasan menjadi lebih umum dibandingkan 

pada masa kanak-kanak. Masa remaja juga 

merupakan masa terjadinya perubahan biologis, 

sosial, dan emosional yang mendalam yang terjadi 

dalam pembentukan diri orang dewasa (Yeo et al., 

2023). Perubahan ini dapat menyebabkan stress 

dan gangguan mental, seperti depresi dan 

kecemasan. Menurut penelitian (Arianti et al., 

2025) menunjukkan bahwa 25% remaja 

mengalami masalah kesehatan mental setiap tahun. 

Berdasarkan Survei Wawancara Kesehatan 

Nasional Remaja di Amerika Serikat yang baru-

baru ini dirilis dari Juli 2021 hingga Desember 

2022, mengungkapkan bahwa 21% remaja berusia 

12-17 tahun melaporkan mengalami gejala 

kecemasan dalam dua minggu terakhir, dan 17% 

mengatakan mereka memiliki gejala 

depresi. Remaja perempuan dua kali lebih 

mungkin melaporkan perasaan cemas (31% vs. 

12%) dan depresi (25% vs 10%) selama periode 

survei dibandingkan teman sebaya laki-laki 

mereka. Pada masa ini remaja cenderung mudah 

mengalami intensitas penggunaan smartphone. Hal 

ini disebabkan oleh remaja berada dalam fase 

krisis identitas, remaja mempunyai rasa ingin tahu 

yang sangat tinggi, selalu ingin mencoba hal yang 

baru, dan mudah terpengaruh dengan teman 

sebayanya (Diana et al., 2023). 

Sebuah studi  yang dilakukan terhadap 

survei konsumen global lebih dari 51.000 peserta 

dari 32 negara menunjukkan bahwa 93% individu 

berusia (18 – 24 tahun) memiliki tingkat 

kepemilikan smartphone tertinggi dan 

menghabiskan lebih banyak waktu 

menggunakanya.  Mayoritas remaja menggunakan 

smartphone mereka rata-rata 6 – 11 jam per hari, 

dengan sebagian besar remaja sering menggunakan 

smartphone untuk mengakses media sosial 

(82,6%), hiburan (66,2%), dan penjelajahan web 

(59,6%) (Alotaibi et al., 2022). Penggunaan media 

sosial yang berlebihan dan kecanduan terhadap 

media sosial dapat mengganggu pola tidur 

seseorang, yang dapat mengakibatkan efek negatif 

terhadap kesehatan neurologis. Kecanduan 

penggunaan media sosial merupakan masalah yang 

berkembang diseluruh dunia. Tinjauan sistematis 

terkini mengungkapkan bahwa kecanduan 

smartphone dapat berdampak buruk pada 

kesehatan fisik dan mental. Efek ini cenderung 

lebih rentan dialami oleh kelompok remaja. 

Pemerintah Australia resmi melarang remaja 

dibawah usia 16 tahun menggunakan media sosial. 

Kebijakan ini dibuat sebagai jawaban terhadap 

berbagai faktor yang mempengaruhi kesehatan 

mental remaja, termasuk dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh penggunaan media sosial. Tujuan 

diberlakukan aturan ini untuk melindungi 

kesehatan mental dan meminimalisasi dampak 

negatif media sosial bagi remaja.(Riyanto, 2024). 

Munculnya kembali larangan penggunaan 

smartphone mengikuti dua nasihat dari Dokter 

Bedah Umum Amerika Serikat tentang krisis 

kesehatan mental dikalangan remaja dan dampak 

negatif dari penggunaan media sosial serta 

rekomendasi dari  United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO) 

untuk membatasi penggunaan smartphone 

disekolah – sekolah diseluruh dunia. (Nirmita 

Panchal & Sasha Zitter,2024).  

Pada tingkat sistem yang lebih luas, seperti 

dalam sistem pendidikan atau komunitas, program-

program berbasis disekolah dan masyarakat dapat 

menetapkan batasan pada penggunaan media sosial 

dan smartphone, sejalan dengan batasan yang 

baru-baru ini terbukti memberi efek positif pada 

perilaku sehat (Strieter et al., 2019). Namun, 

intervensi semacam itu harus sesuai perkembangan 

dan bertujuan untuk memastikan otonomi remaja 

dengan penuh rasa hormat (Yeager et al., 2018). 

Kebijakan smartphone ditingkat sekolah dan kelas 

telah diterapkan dibeberapa wilayah hukum, 

dengan hasil yang beragam.  (Beland & Murphy, 

2016). Penegakan larangan menyeluruh sering kali 

menjadi tantangan; sebaliknya, pendekatan yang 

lebih produktif melibatkan negosiasi antara guru 

dan siswa, sesuai dengan perkembangannya, dalam 

konteks hubungan yang dibangun atas dasar 

kepercayaan bersama dan rasa hormat terhadap 

otonomi. (Tatum et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

tertarik membuat scooping review untuk menilai 

penggunaan smartphone dan implikasinya 

terhadap kesehatan mental remaja. Tujuan 

penelitian : untuk mengetahui penggunaan 

smartphone dan implikasinya terhadap kesehatan 

mental remaja. 

 

METODE  

Proses pencarian literature dilakukan pada 

penelitian 5 tahun terakhir (2019-2024) dalam 

bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia 

menggunakan dari beberapa database yaitu, 

PubMed, Science Direct, dan Google Scholar serta 

https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&client=srp&u=https://www.hhs.gov/sites/default/files/surgeon-general-youth-mental-health-advisory.pdf
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&client=srp&u=https://www.hhs.gov/sites/default/files/surgeon-general-youth-mental-health-advisory.pdf
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&client=srp&u=https://www.hhs.gov/sites/default/files/sg-youth-mental-health-social-media-advisory.pdf
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&client=srp&u=https://www.hhs.gov/sites/default/files/sg-youth-mental-health-social-media-advisory.pdf
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penulisan hasil pencarian artikel mengikuti 

protokol dan kaidah yang sesuai dengan 

menggunakan Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) 

checklist dan diagram flow. 

 

Search Strategy 

  

Pencarian literature dilakukan pada 

November 2024. Strategi yang digunakan untuk 

mencari artikel menggunakan PEO framework. 

Artikel diidentifikasi dengan kata kunci “Mental 

health” OR “Anxiety” OR “Depression” AND 

“Schools” OR “Students” AND “Smartphone” 

OR “Mobile Phone” dengan melakukan restriksi 

pada tahun 2019-2024 dalam bahasa Inggris dan 

Indonesia serta artikel full text, sehingga 

mendapatkan artikel yang relevan. 

Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Kriteria inklusi adalah artikel penelitian 

yang membahas tentang penggunaan smartphone 

dan implikasinya terhadap kesehatan mental 

remaja. Artikel yang diambil adalah 5 tahun 

terakhir (2019-2024) yang diterbitkan dalam 

bahasa Inggris dan Indonesia. Hasil pencarian 

tersebut diperoleh 5 artikel terpilih dari 502 artikel 

yang ditemukan. 

 

Table 2. 1 Framework  

P (Population) E (Exposure) O (Outcomes) 

Adolesence 

Youth 

Smartphone 

Use 

Implications for 

Youth Mental 

Health 

Deppression 

Anxiety 

Stress 

 

Seleksi Studi 

Menurut pedoman PRISMA, langkah awal 

adalah mencari artikel yang sesuai dengan topic di 

database elektronik. Setelah mendapatkan artikel, 

diseleksi kemudian artikel yang sama dihapus. 

Setelah itu, judul dan abstrak disaring untuk 

memenuhi kriteria kelayakan. Seluruh teks dari 

setiap artikel terpilih yang memenuhi kriteria 

inklusi diambil untuk pemeriksaan lebih lanjut. 

Pencarian sekunder dilakukan dari daftar referensi 

artikel untuk mengidentifikasi catatan tambahan. 

Tahap akhir memasukkan artikel yang relevan dan 

memenuhi semua kriteria inklusi dalam tinjauan 

sistematis. 

 

Ekstraksi Data 

Formulir terstruktur digunakan untuk 

mengekstrak informasi dari artikel yang disertakan 

mulai dari penulis, Negara, tahun, metode, sampel, 

hasil penelitian dan kesimpulan. Data ini 

dirangkum dalam tabel 3.2. 

Jumlah total artikel yang diidentifikasi 

adalah 502 artikel untuk ditinjau kelayakan. 

Kemudian dengan menggunakan aplikasi zotero 

maka seluruh artikel terpilih dimasukkan didalam 

zotero kemudian disaring untuk melihat duplikat 

artikel. Didapatkan 3 artikel duplikat sehingga 

tersisa 499 artikel. Selanjutnya dilakukan eliminasi 

artikel berdasarkan judul terdapat 484 artikel 

dikeluarkan karena tidak relevan dan tersisa 

sebanyak 15 artikel yang relevan. Kemudian 

dilakukan full text-reading artikel, dengan hasil 10 

artikel dieksklusi. Sehingga total artikel yang akan 

dilakukan scoping review yakni sebanyak 5 artikel. 
Setelah mengidentifikasi terdapat keseluruhan 

artikel menggunakan Observasional dan 

Korelasional dengan pendekatan Cross-sectional. 

Berikut tabel hasil pencariann dari masing-masing 

database diantaranya ialah PubMed, Science Direct 

dan Google Schoolar. Berdasarkan hasil pencarian 

dari masing-masing database, dimana diantaranya 

ialah PubMed dengan hasil 440 artikel, Science 

Direct dengan hasil 55 artikel, dan Google 

Schoolar dengan hasil 7 artikel. Artikel yang 

direview sebanyak 5 artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pilihan Studi 

Jumlah total artikel yang diidentifikasi adalah 502 

artikel untuk ditinjau kelayakan. Kemudian dengan 

menggunakan aplikasi zotero maka seluruh artikel 

terpilih dimasukkan didalam zotero kemudian 

disaring untuk melihat duplikat artikel. Didapatkan 

3 artikel duplikat sehingga tersisa 499 artikel. 

Selanjutnya dilakukan eliminasi artikel 

berdasarkan judul terdapat 484 artikel dikeluarkan 

karena tidak relevan dan tersisa sebanyak 15 

artikel yang relevan. Kemudian dilakukan full text-

reading artikel, dengan hasil 10 artikel dieksklusi. 

Sehingga total artikel yang akan dilakukan scoping 

review yakni sebanyak 5 artikel. Setelah 

mengidentifikasi terdapat keseluruhan artikel 

menggunakan Observasional dan Korelasional 
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dengan pendekatan Cross-sectional. Prisma 

flowchart dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

Ekstraksi Data 

Untuk mengekstrak informasi dari artikel 

menggunakan formular terstruktur, mulai dari 

penulis, Negara, tahun, metode, sampel, hasil 

penelitian, dan kesimpulan. Data ini dirangkum 

dalam tabel 3.2. 

Karakteristik Studi 

Berdasarkan tahun terbit artikel didapatkan 1 

artikel terbit pada tahun 2021. 2 artikel terbit pada 

tahun 2023, dan 1 artikel terbit pada tahun 2024. 

Desain penelitian yang digunakan didapatkan 4 

artikel menggunakan cross-sectional dan 1 artikel 

longitudinal. Kualitas penelitian yang telah 

dilakukan Critical Appraisal seluruh artikel dalam 

kategori grade A. Tempat penelitian dikategorikan 

berdasarkan Negara maju dan Negara berkembang.  
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Pembahasan 

Ditengah kemajuan teknologi saat ini, 

segala aktivitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan smartphone. Smartphone menjadi 

perangkat yang sangat membantu dalam 

berkomunikasi, mengerjakan pekerjaan, hingga 

mencari hiburan. Namun, kemudahan tersebut 

membuat kita lebih cenderung menghabiskan 

waktu menggunakan smartphone dibandingkan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan 

memberikan dampak negatif pada tubuh. Secara 

fisik, remaja dengan penggunaan smartphone yang 

berlebihan memberi dampak seperti nyeri leher, 

tangan, bahu, sakit kepala, kesulitan konsentrasi, 

gangguan tidur, gangguan penglihatan dan 

kelebihan berat badan atau obesitas (Atış Akyol et 

al., 2021). Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

aktivitas gerak tubuh dan posisi tubuh yang tidak 

ergonomis saat menggunakan smartphone. Selain 

itu, implikasi penggunaan smartphone pada remaja 

juga memengaruhi kesehatan mental remaja. 

Kombinasi antara masalah kesehatan fisik dan 

masalah kesehatan mental ini menunjukkan bahwa 

pentingnya pengelolaan waktu penggunaan 

smartphone dengan bijak dan upaya-upaya 

lainnya. 

Masalah kesehatan mental dapat dialami 

oleh semua orang termasuk remaja. Beberapa 

remaja beresiko lebih besar mengalami masalah 

kesehatan mental akibat berbagai faktor, salah satu 

faktor yang dapat berkontribusi terhadap masalah 

kesehatan mental adalah penggunaan smartphone 

yang berlebihan. Penggunaan smartphone secara 

berlebihan ditandai dengan kebiasaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang cenderung mengecek notifikasi, dan perilaku 

tersebut secara terus-menerus dapat memicu 

perasaan takut melewatkan sesuatu. Smartphone 

telah mengubah cara kita berkomunikasi, belajar 

dan mencari hiburan. Namun, aksebilitasnya yang 

tinggi dapat menciptakan perasaan ketergantungan. 

Aliran notifikasi dan pembaruan yang terus-

menerus dapat menimbulkan rasa urgensi dan takut 

ketinggalan. 

Faktor tersebut seringkali bisa 

menyebabkan remaja mengalami berbagai 

permasalahan kesehatan mental. Semakin banyak 

faktor resiko yang dialami remaja, maka semakin 

besar dampaknya terhadap kesehatan mental 

remaja. Berikut ini merupakan gangguan kesehatan 

mental, yakni : Depresi, Penarikan sosial, Stress 

digital, Attention Deficit/Hiperactivity Disorder 

(ADHD), Gangguan kecemasan, dan Fear of 

Missing (FoMo).  

 Upaya mengatasi penggunaan smartphone 

yang berlebihan menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang penting dan tidak dapat 

diabaikan. Skrining masalah penggunaan 

smartphone ini harus menjadi penilaian standar 

psikologis mahasiswa karena gangguan ini dapat 

memperburuk beberapa masalah kejiwaan. 

Mencari bantuan psikolog dan membatasi 

penggunaan smartphone ditemukan dapat 

membantu mengurangi dampak negatif 

smartphone terhadap tidur, kesehatan mental dan 

kinerja kognitif (Elamin et al., 2024). Dalam hal 

penggunaan smartphone terdapat elemen-elemen 

yang mempengaruhi kebiasaan penggunaan 
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internet salah satunya frekuensi dan durasi dimana 

berkaitan dengan seberapa sering dan berapa lama 

waktu yang dihabiskan untuk online, dalam 

penelitian yang dilakukan Ayu (2019) 

menyebutkan bahwa waktu ideal untuk melakukan 

aktivitas online adalah 257 menit atau sekitar 4 

jam 17 menit dalam sehari. 

 

 

SIMPULAN 

Beberapa temuan dalam scoping review ini 

meliputi masalah penggunaan smartphone berlebih 

dalam kesehatan fisik dan kesehatan mental serta 

upaya mengatasinya. Kebijakan publik yang 

mengatur penggunaan smartphone dikalangan 

remaja ataupun dilokasi belajar (sekolah atau 

universitas) seperti pembatasan waktu atau aplikasi 

pelacak penggunaan berlebihan perlu 

dipertimbangkan untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap kesehatan mental. Para pembuat 

kebijakan sektor pendidikan dan kesehatan dapat 

bekerjasama untuk merancang kebijakan yang 

mendorong keseimbangan antara penggunaan 

teknologi dan kegiatan offline yang lebih sehat 
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